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Abstrak  

Perlunya penguatan kepemimpinan kepala sekolah sangat penting untuk meningkatkan 

kepuasan dan kinerja guru, karena kepala sekolah yang kompeten dapat memberikan arahan, 

motivasi, dan dukungan yang dibutuhkan guru dalam menjalankan tugasnya. Tujuan dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah untuk memberikan penguatan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung Ibu Kota Nusantara (IKN) untuk 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 27 

Mei 2024,  dihadiri  40 orang kepala sekolah dan 134 orang guru. Peserta berasal dari beberapa 

wilayah di Kalimantan Timur, yaitu Balikpapan, Penajam Paser Utara, Samarinda, Kutai 

Kertanegara, Bontang, Kutai Timur, dan  Berau. Pelaksanakan dilakukan secara daring, dengan 

metode presentasi dan tanya jawab. Respon peserta kepala sekolah terhadap penyelengaraan 

kegiatan ini diperoleh melalui pengisian kuesioner secara daring melalui aplikasi google form.  

Kuesioner yang diberikan terdapat 2 jenis jawaban, yaitu pengukuran sikap menggunakan skala 

guttman/skala likert dan esai.  Jawaban kuesioner dianalisis sesuai jenis jawaban. Pilihan skala 

sikap dianalisis berdasarkan skor yang diperoleh, sedangakan jawaban esai dilakukan analisis 
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kata kunci menggunakan aplikasi wordclouds. Hasil kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa 

respon peserta terhadap kegiatan PkM ini sangat positif, peserta mengatakan bahwa  materi 

yang disampaikan sangat mampu menguatkan kepemimpinan kepala sekolah, isinya relevan 

dan sangat direkomendasikan, serta dapat diaplikasikan di sekolah. Peserta juga 

menyampaikan bahwa selain kepemimpinan, kompetensi kepala sekolah yang perlu 

ditingkatkan adalah pengelolaan sumberdaya, iklim sekolah yang kondusif, membangun tim 

kerja yang solid, meningkatkan potensi dan daya saing sekolah. Kompetensi yang disebutkan 

akan menjadi topik kegiatan PkM pada tahun berikutnya. 

Kata Kunci: IKN, kepemimpinan, kepuasan kerja, kinerja guru  

 
Pendahuluan  

Dalam konteks mendukung agenda besar Indonesia yang tengah menuju Ibu Kota Nusantara 

(IKN), keberhasilan sistem pendidikan sangat tergantung pada kesiapan pemimpin pendidikan 

di tingkat sekolah. Kepala sekolah yang mempunyai kepemimpinan yang kuat tidak hanya 

mampu mengelola proses pembelajaran, tetapi juga dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja 

guru.  

Guru, sebagai ujung tombak pendidikan, berperan dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran, karena berinteraksi langsung dengan siswa. Namun, dalam menjalankan 

tugasnya, guru menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan dalam akses pelatihan 

profesional yang relevan dan terkini, tuntutan administrasi yang tinggi, dan dukungan 

infrastruktur pendidikan yang masih kurang optimal di beberapa daerah. Oleh karena itu, guru 

perlu didukung dan ditingkatkan kompetensinya secara konsisten untuk memastikan standar 

pendidikan yang tinggi dan berkelanjutan (Manora et al., 2024).  

Kinerja guru memerlukan dukungan dari kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan yang 

efektif merupakan kekuatan penting dalam pengelolaan sumber daya serta menjadi faktor 

penentu dalam keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi, termasuk dalam organisasi 

pendidikan seperti sekolah (Badrudin et al., 2020). Kinerja guru sangat menentukan 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, karena guru merupakan komponen yang 

paling berpengaruh dalam menciptakan proses dan hasil pendidikan yang berkualitas (Haq et 

al., 2019). Kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang mampu membawa organisasi 

sesuai dengan asas-asas manajemen modern, sekaligus bersedia memberikan kesejahteraan dan 

kebahagiaan kepada bawahan dan masyarakat luas  (Mulyasa, 2022). 

Beberapa hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan perlu adanya penguatan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah. 

Pelaksanaan yang telah dilakukan yaitu Penguatan Manajerial Kepala Madrasah di Kabupaten 

Penajam Paser Utara (Ridani et al., 2024). Manajerial merupakan salah satu kompetensi yang 

harus dimiliki oleh kepala sekolah, dimana kepala sekolah harus mampu mengelola 

sumberdaya sekolah secara efektif dan efisien. Penguatan supervisi akademik kepala sekolah 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah (Haeruddin et al., 2020). Supervisi juga 

merupakan kompetensi yang dimiliki kepala sekolah, melalui program supervisi akademik, 

kepala sekolah melakukan pengawasan, monitoring dan pembinaan terhadapat guru dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Dalam kehidupan berorganisasi, kepuasan kerja sebagai petunjuk kematangan dan keberhasilan 

organisasi. Kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau karyawan 

terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan lingkungan kerja (Nabawi, 2019; Putu & Jana, 
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2018). Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan 

perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini 

seharusnya mereka terima. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Artinya untuk meningkatkan kinerja guru maka perlu 

dilakukan langkah yang dapat meningkatkan kepuasan kerja guru (Darmawan et al., 2021). 

Kepuasan kerja yang tinggi akan tercapai apabila faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kepuasan kerja tersedia dengan baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu: 

jenis pekerjaan, rekan kerja, tunjangan, perlakuan yang adil, keamanan kerja, peluang 

menyumbang gagasan, gaji, dan kesempatan berkembang (Lantara, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penguatan kepemimpinan kepala sekolah di 

beberapa wilayah Kalimantan Timur dengan memperhatikan aspek kepemimpinan dan 

kepuasan kerja guru. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan praktis kepada kepala sekolah mengenai cara meningkatkan kinerja 

guru melalui penguatan kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan kepuasan kerja guru. 

Sasaran dari kegiatan PkM ini adalah kepala sekolah dan guru dari wilayah Berau, Kutai Timur, 

Bontang, Kutai Kartanegara, Samarinda, dan Balikpapan. Diharapkan setelah mengikuti 

kegiatan PkM ini, kepala sekolah dapat memperkuat kepemimpinannya serta menambah 

pengetahuan dan wawasan, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk para guru. Pengetahuan 

yang diperoleh dapat diimplementasikan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja guru di sekolah masing-masing. 

 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada Senin, 

tanggal 27 Mei 2024, secara daring. Pelaksanaan secara daring dilakukan untuk menyasar 

kepala sekolah dan guru dari beberapa wilayah di Kalimantan Timur, yaitu Balikpapan, 

Penajam Paser Utara, Samarinda, Kutai Kertanegara, Bontang, Kutai Timur, dan  Berau. Pada 

tabel 1 menunjukkan jumlah peserta kepala sekolah dan guru tiap masing-masing wilayah 

kabupaten/kota 

 

Tabel 1 Peserta Kegiatan Pengabdian Kepadsa Masyarakat 

No Kabupaten/Kota Jumlah Peserta 

Kepala Sekolah Guru 

1 Balikpapan 11 26 

2 Penajam Paser Utara 2 9 

3 Balikpapan 9 28 

4 Samarinda 7 16 

5 Kutai Kertanegara 5 21 

6 Bontang 3 18 

7 Berau 3 19 

Jumlah 40 134 

 

Dalam kegiatan ini, pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) juga diterapkan 

untuk menggali dan memanfaatkan potensi serta aset yang dimiliki oleh para peserta dan 

komunitas sekolah masing-masing (Komariyah et al., 2023). Pendekatan ABCD menekankan 

pada pengembangan kepemimpinan yang berpusat pada kekuatan lokal, yaitu dengan 
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mengidentifikasi aset dan potensi yang sudah dimiliki oleh kepala sekolah dan guru di wilayah 

Kalimantan Timur. Melalui pendekatan ini, para peserta diharapkan dapat membangun dan 

memperkuat kompetensi kepemimpinan mereka dengan memanfaatkan aset-aset lokal dalam 

mendukung Ibu Kota Nusantara (IKN) melalui peningkatan kepuasan kerja dan kinerja guru. 

PkM ini dilakukan dalam bentuk webinar atau pelatihan daring, yang bertujuan memberikan 

penguatan kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung IKN. Pada akhir kegiatan, peserta 

mengisi kuesioner daring untuk mengetahui respons mereka terhadap kegiatan PkM. Kuesioner 

berisi tujuh pertanyaan, yang terdiri dari empat skala pengukuran sikap dan tiga pertanyaan 

terbuka (esai). Pertanyaan mencakup aspek konten materi, implikasi, aplikasi, dan 

pengembangan diri peserta sebagai kepala sekolah. Isi kuesioner dipaparkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kuesioner Peserta Kepala Sekolah 
No Aspek Pertanyaan Jawaban 

1 Konten materi Apakah materi webinar mampu 

menguatkan kepemimpinan Kepala 

sekolah untuk mendukung IKN ? 

 

o 1- ya 

o 0- tidak 

2 Konten materi Berikan nilai 1 - 5 bahwa materi 

webinar mampu menguatkan 

kepemimpinan kepala sekolah untuk 

mendukung IKN 

o 5 - sangat mampu 

o 4 - mampu 

o 3 - cukup mampu 

o 2 - kurang mampu 

o 1 - tidak mampu 

3 Konten materi Apakah materi webinar relevan 

dengan kebutuhan anda (kepala 

sekolah) dalam rangka menguatkan 

kepemimpinan anda untuk 

mendukung IKN 

 

o 5- Sangat relevan 

o 4 - Relevan 

o 3 - Cukup relevan 

o 2- Tidak relevan 

o 1- Sangat tidak relevan 

4 Konten materi Sejauh mana anda merekomen- 

dasikan materi webinar ini pada 

rekan-rekan anda? 

o 5 - Sangat 

merekomendasikan 

o 4 - Merekomendasikan 

o 3 - Cukup 

o 2- Tidak merekomdasikan 

o 1- Sangat tidak 

merekomendasikan 

 

5 Implikasi Hal baru apa yang anda dapatkan 

setelah mengikuti webinar ini? 

 

(jawaban uraian) 

6 Aplikasi Apakah materi webinar ini dapat 

diterapkan di sekolah anda? Berikan 

alasan anda 

 

(jawaban uraian) 

7 Pengembangan 

diri 

Untuk meningkatkan kepemimpinan 

anda sebagai kepala sekolah, 

kompetensi apa saja yang ingin anda 

tingkatkan lagi? 

(jawaban uraian) 
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Analisis Data 

Kuesioner yang telah diisi oleh peserta (kepala sekolah) kemudian dianalisis. Setiap nomor 

pada kuesioner memiliki tipe jawaban yang berbeda, sehingga metode analisis untuk setiap 

nomor pun bervariasi. Untuk analisis jawaban pada kuesioner nomor 1, yang mengukur 

persentase peserta (P) yang menyatakan bahwa materi webinar ini dapat menguatkan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung IKN, dihitung menggunakan Persamaan (1). 

Pengkategorian persentase respon peserta dapat dilihat pada Tabel 3. 
         

𝑃% =
∑  𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 “𝑦𝑎”×100%

∑  𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎
 (1) 

Tabel 3 Kategori Persentase Respon Peserta 

No Persentase  (P %) Kategori 

1 80 < P ≤ 100 Sangat mampu 

2 60 < P ≤ 80 Mampu 

3 40 < P ≤ 60 Cukup mampu 

4 20 < P ≤ 40 Kurang mampu 

5 0  < P  ≤ 20 Tidak mampu 

 

Analisis jawaban pada kuesioner nomor 2, 3, dan 4 dilakukan dengan menghitung nilai rata-

rata (N) dari jawaban yang diberikan peserta, yaitu dengan cara menjumlahkan semua jawaban 

yang diberikan peserta, kemudian membaginya dengan jumlah peserta. Secara matematis, hal 

ini dapat dituliskan dalam Persamaan (2). Selanjutnya, pengkategorian nilai rata-rata 

ditunjukkan pada tabel 4 

𝑁 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

∑ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎
  (2) 

Tabel 4 Kategori Hasil Kuesioner 

No Nilai Kategori  nomor 2 Kategori  nomor 3 Kategori nomor 4 

1 4 < N ≤ 5 Sangat mampu Sangat relevan Sangat merekomendasikan 

2 3 < N ≤ 4 Mampu Relevan Merekomendasikan 

3 2 < N ≤ 3 Cukup mampu Cukup relevan Cukup merekomendasikan 

4 1 < N ≤ 2 Kurang mampu Kurang relevan Kurang merekomendasikan 

5 0 < N ≤ 1 Tidak mampu Tidak relevan Tidak merekomendasikan 

 

Jawaban soal nomor 5, 6, dan 7 dalam bentuk uraian. Jawaban uraian yang diberikan peserta 

dilakukan analisis kata kunci menggunakan aplikasi wordclouds (DePaolo & Wilkinson, 

2014). Hasil analisis kata kunci menunjukkan kata-kata yang sering muncul dari jawaban 

peserta sehingga kata-kata tersebut dapat dirangkai menjadi kalimat yang bermakna.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan 

Webinar Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dalam bentuk pelatihan daring telah 

dilaksanakan pada tanggal 27 Mei 2024, dengan dihadiri oleh 174 peserta, yang terdiri dari 40 

kepala sekolah dan 134 guru. Peserta berasal dari berbagai wilayah di Kalimantan Timur, yaitu 

Balikpapan, Penajam Paser Utara, Samarinda, Kutai Kertanegara, Bontang, Kutai Timur, dan  
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Berau. Balikpapan, Penajam Paser Utara, Samarinda, Kutai Kertanegara, Bontang, Kutai 

Timur, dan  Berau 

Meskipun kegiatan ini ditujukan untuk kepala sekolah, panitia juga menerima guru sebagai 

peserta webinar. Kami memandang bahwa kepala sekolah dan guru adalah satu kesatuan yang 

harus bekerja sama dan bersinergi untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Selain itu, 

penting bagi guru untuk memiliki pemahaman tentang kepemimpinan, kepuasan kerja, dan 

kinerja guru, karena dalam perjalanan karir, mereka berpotensi untuk menjabat sebagai kepala 

sekolah di masa depan. Kegiatan PkM ini juga merupakan kerja kolaboratif antara rekan 

sejawat dan mahasiswa. 

Webinar PkM berjalan lancar sesuai dengan rencana. Pemaparan mengenai kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru disampaikan dengan 

rinci. Beberapa pertanyaan terkait peningkatan kepuasan dan kinerja guru diajukan oleh 

peserta, dan semua pertanyaan tersebut dijawab oleh narasumber. Beberapa dokumentasi 

pelaksanaan webinar PkM, yang mencakup foto-foto pemaparan materi dan kegiatan peserta, 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Pelaksanaan PkM 

Ringkasan Materi  

Pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Kalimantan Timur memerlukan peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Keberhasilan 

pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kepemimpinan 

kepala sekolah, kepuasan kerja, dan kinerja guru (Pala’langan, 2021). Kinerja guru merupakan 

indikator penting yang mencerminkan kemampuan seorang guru dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya di sekolah, terutama dalam aktivitas pembelajaran. Kinerja guru memiliki 

peran yang sangat besar dalam pencapaian tujuan pendidikan dan mutu pembelajaran di 

sekolah. Salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap peningkatan kinerja guru adalah 

kepuasan kerja guru. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja guru, maka semakin baik pula 

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam


 

 

 

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam 

E-ISSN: 2549-5755 

Januari 2025, Vol. 9 No. 01 
 

177 
 

kinerja yang ditunjukkan oleh guru tersebut (Rahmasar & Hastuti, 2023; Wijayanto et al., 

2021) .   

Peningkatan kepuasan kerja dapat tercapai apabila kepala sekolah memperhatikan berbagai 

aspek, seperti kondisi kerja, kerja sama antar pegawai, imbalan, serta faktor fisik dan psikologis 

yang memengaruhi lingkungan kerja. Kondisi kerja yang nyaman, hubungan yang baik antar 

rekan sejawat, serta imbalan yang adil dan sesuai dengan kontribusi guru dapat memotivasi 

guru untuk meningkatkan produktivitasnya. Pekerja yang puas akan cenderung lebih produktif, 

sehingga kepuasan kerja dapat berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan secara 

keseluruhan (Rahmasar & Hastuti, 2023).  

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan sangat penting dalam meningkatkan 

kepuasan kerja dan kinerja guru (Hosan et al., 2019). Kemajuan atau kemunduran suatu 

lembaga pendidikan sering kali dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah, 

termasuk dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan (Ilham, 2021). Untuk mewujudkan 

kepuasan dan kinerja guru yang baik, diperlukan strategi yang tepat dari pihak sekolah yang 

mendukung pencapaian tersebut. Kepala sekolah, sebagai pemimpin, memiliki kapasitas dan 

peran sentral dalam mendorong keberhasilan program sekolah, yang pada gilirannya akan 

mempermudah tercapainya kepuasan dan kinerja guru. 

Respon Peserta terhadap Kegiatan PkM dan Hasil Analisis 

Untuk mengetahui respon peserta terhadap pelaksanaan PkM, peserta diminta untuk mengisi 

kuisioner yang didistribusikan setelah kegiatan PkM selesai. Kuisioner ini terdiri dari 7 

pertanyaan, yang meliputi 4 pertanyaan dengan skala pengukuran dan 3 pertanyaan terbuka. 

Pertanyaan disusun berdasarkan aspek konten materi, implikasi, aplikasi, dan pengembangan 

diri peserta sebagai kepala sekolah. Hasil respon peserta terhadap pelaksanaan PkM dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Respon kepala sekolah terhadap Pelaksanaan PkM 

No Pertanyaan skor Jumlah 

Responden  

Skor rata-

rata 

Kategori 

1 Apakah materi webinar 

mampu menguatkan 

kepemimpinan Kepala 

sekolah untuk 

mendukung IKN ? 

 

ya 

 

 

40 

 

 

100% 

menjawan 

‘ya” 

Sangat mampu 

menguatkan 

tidak 0 

2 Berikan nilai 1 - 5 bahwa 

materi webinar mampu 

menguatkan 

kepemimpinan Kepala 

sekolah untuk 

mendukung IKN 

 

1 0 4,50 

 

Sangat mampu 

2 0 

3 2 

4 16 

5 22 

3 Apakah materi webinar 

relevan dengan 

kebutuhan anda (kepala 

sekolah) dalam rangka 

menguatkan 

kepemimpinan anda 

untuk mendukung IKN 

 

1 0 4,50 Sangat relevan 

2 0 

3 3 

4 14 

5 23 

4 1 0 4,48 
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Sejauh mana anda 

merekomendasikan 

materi webinar ini pada 

rekan-rekan anda ? 

2 0 Sangat 

merekomendasikan 

 
3 3 

4 15 

5 22 

 

Respon kepala sekolah terhadap pertanyaan "Apakah materi webinar mampu menguatkan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam mendukung IKN?" menunjukkan bahwa semua peserta 

(100%) menjawab "ya". Ini mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan sangat sesuai 

dengan kebutuhan kepala sekolah, terutama dalam konteks pembangunan IKN di wilayah 

Kalimantan Timur. Dengan adanya IKN, tentu saja sektor pendidikan akan terdampak, salah 

satunya melalui peningkatan permintaan akan sumber daya manusia, termasuk di bidang 

pendidikan. 

Salah satu dampak yang diperkirakan terjadi adalah migrasi penduduk dari luar wilayah 

Kalimantan Timur. Migrasi ini terjadi karena banyak individu yang mencari peluang di sektor 

usaha, menjadi karyawan di kantor pemerintah atau swasta, atau berkarir sebagai pendidik dan 

tenaga kependidikan. Dampak sosial yang timbul dari migrasi ini adalah kompetisi yang 

semakin ketat antara penduduk lokal dan pendatang. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu 

meningkatkan kompetensinya dan guru harus ditingkatkan kinerjanya agar tidak tertinggal 

dalam persaingan. Dengan demikian, mereka dapat turut berkontribusi dalam mendukung 

kemajuan IKN. 

Salah satu faktor penting untuk meningkatkan kinerja guru adalah dengan meningkatkan 

kepuasan kerja mereka. Hasil webinar ini menunjukkan bahwa semua peserta sepakat bahwa 

materi yang disampaikan dalam webinar ini dapat menguatkan kepala sekolah dalam 

mendukung IKN. Materi tersebut memberikan pengetahuan dan wawasan yang penting bagi 

kepala sekolah untuk menjadi pemimpin yang lebih baik dalam mengelola sekolah, serta untuk 

meningkatkan fungsi dan peranannya dalam memperbaiki kinerja guru, dengan fokus pada 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa kepemimpinan dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru 

(Pala’langan, 2021).  

Respon peserta pada pertanyaan pertama, yang menyatakan bahwa materi webinar PkM 

mampu menguatkan kepemimpinan kepala sekolah, didukung oleh respon peserta pada 

pertanyaan kedua. Respon ini memberikan nilai rata-rata 4,5, yang masuk dalam kategori 

"sangat mampu". Selain itu, respon peserta pada pertanyaan ketiga tentang relevansi materi 

webinar juga memperoleh nilai rata-rata 4,5, yang masuk dalam kategori "sangat relevan". 

Selanjutnya, berdasarkan respon peserta terhadap pertanyaan keempat mengenai rekomendasi 

atas materi webinar, peserta menyatakan bahwa mereka sangat merekomendasikan isi materi 

webinar. Secara keseluruhan, jawaban dari pertanyaan pertama, kedua, ketiga, dan keempat 

menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dalam webinar PkM sangat mampu, sangat 

relevan, dan sangat direkomendasikan untuk diikuti oleh kepala sekolah dalam rangka 

memperkuat kepemimpinan mereka untuk mendukung IKN. 

Jawaban pada pertanyaan nomor lima, enam, dan tujuh yang berupa uraian dianalisis 

menggunakan aplikasi wordclouds. Analisis dilakukan dengan cara memasukkan seluruh 

jawaban responden ke dalam aplikasi, yang kemudian menghitung dan menampilkan kata-kata 

yang sering muncul dalam bentuk gambar berbasis kata-kata kunci. Hasil analisis kata kunci 

atas jawaban peserta pada pertanyaan nomor lima, yang menanyakan tentang hal baru yang 

diperoleh setelah mengikuti webinar ini, ditampilkan pada Gambar 2. Pada analisis kata kunci, 
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kata-kata yang frekuensi kemunculannya tinggi digambarkan dengan ukuran huruf yang lebih 

besar. Sebaliknya, kata yang kemunculannya rendah digambarkan dengan huruf berukuran 

lebih kecil. Gambar 1 menunjukkan bahwa kata-kata yang sering muncul meliputi: kepala, 

sekolah, kepemimpinan, kinerja, guru, dalam, mendukung, IKN, penguatan, dan pengetahuan. 

Dari kata-kata yang sering muncul ini, jika dirangkai, dapat disimpulkan bahwa penguatan 

kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan kinerja guru dalam mendukung IKN menjadi 

inti dari materi yang disampaikan. 

Berdasarkan analisis kata kunci, peserta webinar menyatakan bahwa pengetahuan baru yang 

mereka peroleh setelah mengikuti webinar ini adalah tentang kepemimpinan kepala sekolah 

dan kinerja guru dalam mendukung IKN. Namun, pengetahuan terkait kepuasan kerja relatif 

sedikit disebutkan. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan waktu yang ada selama 

webinar, sehingga materi tentang kepuasan kerja guru terkesan disampaikan dengan terburu-

buru dan tidak tersampaikan secara mendalam. Padahal, kepuasan kerja merupakan faktor yang 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru, karena kepuasan kerja berperan sebagai 

variabel moderator yang memperkuat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

peningkatan kinerja guru. Artinya, peningkatan kepuasan kerja dapat membuat pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja guru lebih mudah tercapai  

(Wijayanto et al., 2021). 

 

 
Gambar 2 Analisis Kata Kunci atas Pengetahuan Baru dari Webinar 

Analisis jawaban pada nomor enam, yang mengajukan pertanyaan "Apakah materi webinar ini 

dapat diterapkan di sekolah Anda? Apa alasan Anda?" menunjukkan bahwa semua peserta 

menyatakan bahwa materi webinar ini dapat diterapkan di sekolah mereka. Alasan yang 

diberikan peserta sangat beragam. Hasil analisis kata kunci atas alasan-alasan yang diberikan 

oleh peserta ditampilkan pada Gambar 3. Penampakan hasil analisis kata kunci menunjukkan 

bahwa kata dapat paling menonjol, mengingat semua peserta menyatakan bahwa materi 

webinar ini dapat diterapkan di sekolah mereka. Beberapa kepala sekolah memberikan alasan 

bahwa materi yang disampaikan dalam webinar ini sudah mencakup hal-hal yang memang 

harus dilakukan oleh setiap kepala sekolah untuk meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja 

guru di lingkungan satuan pendidikan yang dipimpinnya. Selain itu, beberapa peserta kepala 

sekolah menambahkan bahwa materi tentang penguatan kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mendukung IKN melalui peningkatan kepuasan kerja dan kinerja guru memiliki potensi besar 

untuk diterapkan di sekolah mereka. 
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Gambar 3  Analisis Kata Kunci atas Kemungkinan dan Alasan Penerapan Materi Webinar 

 

Kemajuan atau kemunduran suatu lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kepala sekolah, 

termasuk dalam hal peningkatan mutu pendidikan. Dengan dukungan yang tepat, materi 

webinar ini dapat berkontribusi besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

dan mendukung tercapainya tujuan IKN. Sebagaimana pendapat Simatupang et al., (2023) 

bahwa kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran yang sangat krusial dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang efektif dapat memengaruhi berbagai aspek, seperti kinerja guru, motivasi, 

dan prestasi siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. 

Selanjutnya, analisis jawaban terhadap pertanyaan nomor 7, yang berbunyi "Untuk 

meningkatkan kepemimpinan Anda sebagai kepala sekolah, kompetensi apa saja yang ingin 

Anda tingkatkan lagi?", merupakan pertanyaan yang berfokus pada pengembangan kompetensi 

kepala sekolah. Hasil analisis kata kunci atas jawaban peserta ditampilkan pada Gambar 4. 

Berdasarkan hasil analisis kata kunci untuk jawaban nomor 7, kata-kata yang sering muncul 

dari jawaban peserta antara lain sekolah, guru, kepala sekolah, dan perubahan kepemimpinan. 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa beberapa kompetensi yang perlu ditingkatkan oleh 

kepala sekolah meliputi kemampuan dalam pengelolaan sumber daya, menciptakan iklim 

sekolah yang kondusif, membangun tim kerja yang solid, serta meningkatkan potensi dan daya 

saing sekolah. Materi-materi pengembangan yang disampaikan oleh peserta ini akan menjadi 

pertimbangan kami untuk memilih topik webinar PkM pada tahun berikutnya. Dengan 

demikian, diharapkan kompetensi kepala sekolah akan semakin meningkat dalam pengelolaan 

organisasi sekolah, sehingga sekolah yang bermutu dapat lebih mudah tercapai. 
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Gambar 4  Analisis Kata Kunci atas Kompetensi Kepala Sekolah yang ingin ditingkatkan 

 

Evaluasi Pelaksanaan PkM 

Secara umum, pelaksanaan Webinar PkM berjalan lancar, meskipun masih terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu dievaluasi, yaitu: 1) Peserta belum mewakili seluruh kabupaten yang 

ada di Kalimantan Timur, seperti Kutai Barat, Malinau, Paser, dan Mahakam Ulu. Oleh karena 

itu, untuk pelaksanaan PkM pada tahun berikutnya, perluasan wilayah jangkauan peserta 

menjadi prioritas, 2) Waktu penyampaian materi terasa terburu-buru karena keterbatasan 

waktu, sehingga untuk pelaksanaan berikutnya, durasi penyampaian materi harus ditambah, 3) 

Berdasarkan hasil kuesioner pada pertanyaan ke-7, peserta mengusulkan beberapa kompetensi 

kepala sekolah yang perlu diperkuat untuk meningkatkan mutu pendidikan, yaitu pengelolaan 

sumber daya, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, membangun tim kerja yang solid, serta 

meningkatkan potensi dan daya saing sekolah. Kompetensi-kompetensi yang diusulkan ini 

akan menjadi pertimbangan untuk pelaksanaan PkM pada tahun berikutnya. 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) telah dilaksanakan dengan baik sesuai 

rencana. Respon peserta sangat positif dan antusias. Kehadiran peserta melebihi target, yaitu 

174 orang dari yang ditargetkan sebanyak 100 orang. Partisipasi peserta sangat baik, terlihat 

dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, serta beberapa peserta yang berbagi pengalaman. 

Kegiatan PkM ini memberikan manfaat signifikan bagi peserta, khususnya kepala sekolah. 

Berdasarkan jawaban kuesioner, materi yang disampaikan terbukti sangat efektif dalam 

menguatkan kepemimpinan kepala sekolah, relevan dengan kebutuhan, sangat 

direkomendasikan, dan dapat diaplikasikan di sekolah. Selain itu, peserta juga mengungkapkan 

bahwa kompetensi kepala sekolah yang juga perlu ditingkatkan adalah pengelolaan sumber 

daya, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, membangun tim kerja yang solid, serta 

meningkatkan potensi dan daya saing sekolah. Kompetensi-kompetensi yang diusulkan ini 

akan menjadi topik utama pada kegiatan PkM tahun berikutnya. Peserta berharap ada kegiatan 

serupa tetapi fokus pada pengelolaan sumber daya, menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 

membangun tim kerja yang solid, atau peningkatkan potensi serta daya saing sekolah. Sebagai 

evaluasi, pelaksanaan PkM ke depan perlu memperluas jangkauan wilayah agar dapat berbagi 

manfaat dengan masyarakat yang lebih luas, memperpanjang durasi penyampaian materi agar 
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dapat tersampaikan dengan lebih baik, dan menjadikan kegiatan PkM ini sebagai agenda rutin 

tahunan dengan topik-topik baru yang sesuai dengan kebutuhan kepala sekolah di Kalimantan 

Timur.  

Dalam kepemimpinan kepala sekolah hendaknya memperhatikan kondisi kerja yang nyaman, 

hubungan yang baik antar rekan sejawat, serta imbalan yang adil dan sesuai dengan kontribusi 

guru  sehingga dapat memotivasi guru untuk meningkatkan kinerjanya. 
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